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<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu kegiatan perdagangan internasional adalah ekspor-impor dimana kegiatan tersebut didasari atas
kondisi bahwatidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri karena antara satu negara dengan negara
lainnya membutuhkan dan saling mengisi dimana pengangkutan merupakan salah satu sektor penunjang
guna terlaksananya kegiatan tersebut. Dalam hal ini, pengangkutan mempunyal peran yang sangat besar
dalam kegiatan ekspor-impor. Peran pengangkutan, khususnya pengangkutan laut, dalam ekspor-impor
bersifat mutlak karena tanpa pengangkutan, kegiatan ekspor-impor tidak mungkin dapat berjalan. Berbicara
mengenai skema pengangkutan dalam perdagangan, Kamar Dagang Internasonal atau The International
Chamber of Commerce ICC menerbitkan The International Commercial Terms atau lebih dikenal dengan
istilah Incoterms. Ketentuan di dalam Incoterms menjelaskan tanggung jawab penjual dan pembeli untuk
mengantarkan barang di bawah perjanjian jual-beli. Ketentuan-ketentuan tersebut menentukan peralihan
biaya dan risiko bagi para pihak. Yang menjadi permasalahan adal ah, adakah implikasi Incotermsitu sendiri
terhadap pihak-pihak diluar dari ketentuan yang diatur dalam Incoterms? Mengingat jalur distribusi barang
dalam kegiatan perdagangan tentunya melibatkan pihak ketiga di luar pihak penjual dan pembeli yakni
pihak pengangkut. Dengan menggunakan metode yuridis-normatif, diketahui dalam hasil penilitian ini
bahwa meskipun Incoterms hanya mengatur hubungan antara penjual dengan pembeli, namun memiliki
keterkaitan dan implikas yuridis dengan perjanjian pengangkutan dan juga tanggung jawab pengangkui.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

One of the activities of international trade isimport export which based on the condition that thereis not a
single country is completely independent due to one country is fulfilled and complented each other country.
Regarding the implementation of export import, transportation is one of the supporting sector for the
implementation of such activities. In this case, transportation has a massive role in import export activities.
Tranportation in import export is essential, especially sea transport, because without transportation, those
activities are unable to work. In international scope, the International Chamber of Commerce ICC has
published The International Commercial Terms or well known as Incoterms. Incoterms rules define the
responsibilites of buyers and sellers for the delivery of goods under contract of sale. They are the authoritive
rules for determining how costs and risk are allocated to the parties. The question is, is there any
implications to the parties outside the Incoterms rules Considering the third parties are certainly involved in
distribution of goods in trade activities, i.e. carrier. The shape of this research is normative juridical which
concluded that even though Incoterms are the rule only for seller and buyer, but it has relation and
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implications to the contract of carriage and also to the carrier liability.



